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BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas

andalanmsionaldanbapmmpmﬁngbagipemkmomianindmesiamnma
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menurun 143, 237 ton pada 2014. Dinas perkebunan sulawesi selatan merilis
angka sementara produksi kakao tahun 2015 yang berjumlah 140, 317 ton.
Produksi kakao menurun dari tahun-tahun sebelumnya di pengaruhi oleh anomi
iklim, hama dan penyakit dan konversi lahan. Jadi, lahan kakao yang tidak
produktif di alihkan menjadi lahan komoditi lain (Dinas perkebunan sulsel, 2015).

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dan peningkatan produksi

kakaotcrsebutadnlahtersccﬁanyabibitungguldmbcmmmdanmampumbuh




baik di lapangan dan juga di tentukan oleh faktor pupuk. Sangat pentingnya faktor
pupuk, karena kakao baru bisa menghasilkan bila di pupuk dengan benar pada
umur 2,5-3 tahun setelah tanam dan membutuhkan biaya yang relatife besar dalam
persatuan luasnya. (Soenaryo, 1978 ; Minifie, 1970).

Tanah idealnya dapat menyediakan sejumlah unsur hara penting yang di

butuhkan oleh tanaman. Peneyrapan unsur oleh tanaman semestinya dapat segera

Budidaya tanaman cenderung menyebabkan kemunduran lahan jika tidak
di imbangi dengan pemupukan yang memadai dan pengendalian kerusakan yang
memadai. Kemunduran lahan tersebut antara lain di sebabkan oleh berkurangnya
kesuburan, kerusakan sifat-sifat fisik dan biologis, serta menipisnya ketebalan
tanah. Berkurangnya kesuburan terjadi karena tanah kehilangan unsur hara dari
daerah perakaran melalui panen, pencucian, denitrifikasi, dan erosi. Kerusakan
sifat-sifat fisik dan biologis tanah antara lain berupa rusaknya agregat tanah,




berkurangnya jumlah dan aktivitas organisme yang hidup di dalam tanah.
Sementara itu, berkurangnya ketebalan tanah terjadi karena erosi yang merupakan
penyebab utama kerusakan tanah di tanah yang berlereng curam. (Arsyad, 1982)
Upaya peningkatan kesuburan tanah dapat di lakukan dengan pemberian
pupuk. Pemupukan bertujuan menambah unsur-unsur hara tertentu di dalam tanah

yang tidak mencukupi bagi kebutuhan tanaman yang di usahakan. Terdapat

perlukan pupuk dalam do UNiV&RSET

Salah satu upaya unty gkatkar anaman kakao yang dapat
dan pemeliharaan
tanaman dengan pemberian dibutuhkan bibit selama
pertumbuhannya. Herman dan Goenadi (1999) menyatakan bahwa unsur hara
dapat ditingkatkan ketersediaannya dalam tanah dengan jalan memperbaiki
kondisi tanah atau dengan pemupukan, salah satunya dengan pemberian pupuk
organik. Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi tanaman. Upaya ini sekaligus untuk mengurangi biaya
dan dampak negatif penggunaan pupuk anorganik terhadap lingkungan selain

pemberian pupuk organik perlu ditunjang juga dengan pemberian pupuk hayati,




pupuk Pupuk hayati (biofertilizer) adalah pupuk yang mengandung
mikroorganisme yang dapat mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan
kebutuhan nutrisi tanaman (Anonim, 201 )

Pemupukan sebaiknya di lakukan berdasarkan asas keseimbangan.
Pemberian pupuk yang mengandung unsur tertentu secara berlebihan akan

mengganggu penyerapan unsur hara lainnya. Hasil maksimal dari suatu upaya

an bibit

hibrida (F1) dengan berbagai cara aplikasi pupuk hayati.
Hasil percobaan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemupukan
bibit kakao serta sebagai bahan informasi untuk percobaan selanjutnya.
I Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan penyusuna skripsi yang
merupakan salah satu syarat untuk dapat memperoleh gelar sarjana di
fakultas pertanian universitas bosowa makassar.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Sejarah Tanaman Kakao
Tanaman kakao (Theobroma cacao L) berasal dari hutan hujan tropis di
Amerika Tengah dan Amerika Selatan bagian utara. Penduduk yang pertama kali

mengusahakan tanaman kakao serta menggunakannya sebagai bahan makanan
dan minuman adalah s} : an s : Aztec). Di Indonesia

lapangan kerja melalui penumbuhan dan perigembangan usaha bidang pengolahan
dan pemasaran hasil pertanian serta usaha industry penunjang dan jasa (Wachjar
etal., 2007).

Tanaman kakao muda yang kurang mendapat naungan akan mengalami
hambatan pertumbuhan. Daunnya menyempit dan menguning. Akibat suhu yang
tinggi banyak daun yang mengalami nekrosis dan akhimya dan akhirnya rontok.
Tanaman kakao muda perlu perlindungan dari angin kencang. Pada kondisi



seperti ini, naungan sangat berperan (Pusat Penclitian Kopi dan Kakao Indonesia,
2004).

Di dalam teknik budidaya yang baik, sebagian sifat habitat aslinya tersebut
masih di pertahankan, yaitu dengan memberi naungan secukupnya. Ketika
tanaman masih muda intensitas naungan yang di berikan cukup tinggi, selanjutnya
di kurangi secara bertahap seiring dengan semakin tuanya tanaman atau
bergantung pada berbaggi fik '- - 4 sat Penelitian Kopi dan

intensitas cahaya yang r Lify i it beranes: " sangsul “ erlukan intensitas

cahaya yang lebih tin; ﬁ .;.Mﬁ
cahayabag. T.- ydll l.";-_.

(Syamsulbahri, 1996).
Klasifikasi Tanaman Kakao
Divisi : Spermatophyta

Anak Divisi  : Angiospermae
Kelas : Dicotylledoneae

Anak Kelas : Dialypetalea

Bangsa : Malvases

Family : Sterculiaceae
Genus : Theobroma

Spesies : Theobroma cacao L.




Morfologi Tanaman Kakao
Akar

Kakao adalah tanaman dengan surface root Jreeder, artinya sebagian besar
akar lateralnya (mendatar) berkembang dekat permukaan tanah, yaitu pada
kedalaman 0-30 cm. Menurut Himme (Smyth, 1960 dalampuslit kopi dan kakao
2004) 56% akar lateral tumbuh pada kedalaman 0-10 cm, 26% pada kedalaman

11-20 cm, 14% pada

kedalaman di atas 30

luar proyeksi tajuk

mikoriza yang membantu rutama unsur P,

pohon yang tinggi, curah hujan tingg sepanjang tahun relatif sama, serta
kelembaban tinggi dan relatif tetap. Kondisi habitat seperti itu, tanaman kakao
akan tumbuh tinggi tetapi bunga dan buahnya sedikit. Jika di budidayakan
dikebun, tinggi tanaman umur 3 tahun mencapai 1,8-3,0 meter dan pada umur 12
tahun dapat mencapai 4.50-7,0 meter (Hall, 1932 dalam Puslit Kopi dan Kakao
2004). Tanaman kakao bersifat dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk tunas

vegetatif. Tunas yang arah pertumbuhannya ke atas di sebut dengan tunas ortotrop




atau tunas air (wiwilan atau chupon), sedangkan tunas yang arah pertumbuhannya
kesamping di sebut dengan plagiotrop (cabang kipas atau Sfan).
Daun

Sama dengan sifat percabangannya, daun kakao juga bersifat dimosfirme
artinya bersifat tumbuh kedua arah. Pada tunas oretrop, tangkai daunnya
panjang, yaitu 7,5-10 cm, sedangkan pada tunas plagiotrop panjang tangkai
daunnya hanya 2,5 cni Beéntiuk Helai dain bula memanjang (oblomus), ujung
daun meruncing (acuminafus). dan pa@uming (acatus). Susunan tulang
daun menyirip dan

ang  daun menonjol kepermukaan bawah helai daun

e UiviVERSITAS
Bunga
berkelompok pada bant: ang menempel pada bunga fua. cabang-

cabang dan ranting-rantip 2. 1994). n kaka sifat kauliflori,
cabang. Tempat bunga tersebut senial AMg akin membesar dan menebal
atau biasa di sebut dengan bantalan bunga (cushion) (Puslit Kopi dan Kakao,
2004).
Buah dan Biji

Warna buah tanaman kakao sangat beragam, tetapi pada dasarnya hanya
ada dua warna. Buah yang ketika muda berwarna hijau atau hijau agak putih jika
sudah masak akan berwarna kuning. Sementara itu, buah yang ketika muda

berwarna merah, setelah masak berwarna jingga (orange). Kulit buah memiliki 10



alur dalam dan dangkal silih berganti. Untuk jenis criollo dan Trinitario alur buah
nampak jelas, kulit tebal tetapi lunak dan permukaan kasar, Sedangkan jenis
Jorastero umumnya permukaan halus atau rata dan kulit buah tipis (Susanto,
1994; Puslit Kopi dan Kakao, 2004),

Syarat Tumbuh

pertumbuhan tanaman kakao (Syamsul
Kelembaban udara berkaitan erat dengan curah hujan dan suhu udara.
Unsur ini berhubungan dengan timbulnya penyakit yang menyerang kakao. Pada
curah hujan yang tinggi, 3-6 hari berturut-turut akan menyebabkan kelembaban
udara tinggi dan munculnya cendawan phytophtora palmivora yang menjadi
penyebab busuk buah (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004).




Tanah

kakao dapat tumbuh pada berbagai jenih tanah asalkan persyaratan fisik
dan kimia yang berperan terhadap pertumbuhan dan produksi kakao terpenuhi.
Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki kemasaman
ph 6-7,5. Selain tingkat kemasaman, sifat kimia Jjuga yang sangat berperan adalah
kandungan bahan organik. Kadar bahan organik yang tinggi akan meningkatkan

ekstur tanah yang

berkurangnya kesuburan, kerusakan sifat-sifat fisik dan biologis serta menipisnya
ketebalan tanah. Berkurangnya kesuburan terjadi karena tanah kehilangan unsur
hara dari daerah perakaran melalui panen, pencucian, denitrifikasi dan erosi.
Kerusakan sifat-sifat fisik dan biologis tanah antara lain berupa rusaknya agregat
tanah, berkurangnya kemantapan struktur, berkurangnya kadar bahan organik,
serta berkurangnya jumlah dan aktivitas organisme yang hidup di dalam tanah.

Sementara itu berkurangnya ketebalan tanah terjadi karena erosi yang



menyebabkan penycbab utama kerusakan tanah di lahan yang berlereng curam
(Arsad, 1982).

Pemupukan bertujuan menambah unsur-unsur hara tertentu di dalam tanah
yang tidak mencukupi bagi kebutuhan tanaman yang di usahakan. Terdapat
kecenderungan peningkatan jumlah dosis dan Jjenis unsur hara.

Lingga dan Marsono (2004) menyatakan kelebihan dari pupuk daun yaitu

penyerapan hara berjalan-lebi pat-dr-banding yang di berikan lewat akar.

lebih cepat rﬂ%ﬂ tunas dan fanah tidak rusak.
gy

hetipakan tindakan sangat menguntungkan untuk aplikasi
unsur hara mikro karena s UN'VFRSITAP
besar, popelk desn iy ﬁ“"ﬂﬂsmﬂzfmmﬂb
B II w_@ﬁ. an nutrisi

Akhirnya tanaman akar
Pemberian pupuk daun

an K dalam jumlah

hkan dalam jumlah

sedikit termasuk -T'

melalaui daun ha meracuni
daun.

Bio-organic fertillize dalah pupuk kombinasi
antara pupuk organik dan pupuk hi takan yaitu pupuk organik

yang di perkaya dengan pupuk hayati (diperkaya dengan mikrob) (Ananty 2008).
Pupuk organk hayati (bio-organic Jfertilizer) adalah pupuk organik yang di
tingkatkan kualitasnya dengan penambahan mikrob berguna seperti penambat N2,
mikrob pelarut fosfat dan mikrob pelarut kalium serta mikrob yang bersifat
antagonis.

Tujuan dari penggunaan pupuk organik hayati ialah untuk mengurangi

jumlah penggunaan pupuk kimia sekaligus mengurangi biaya pemupukan,




'\ fararmar | ss -r;q:-

- Bacillus megaterium dan

Pseudomonas sp.: (4) bakteri pelarut Fosfat Bacillus subrillis; (5) mikroba

|'

dekomposer Cellulomonas sp.; (6) mikroba dekomoser Lactobacillus sp.; dan (7) MT 7

'1
f
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SRR
mikroba dekomposer saccharomyces cereviceae (suwahyono, 2011). b



Peranan Unsur Hara Pada Tanaman Kakao
A. Nitrogen (N)
1. Penyusunan protein, klorofil, dan berperanan terhadapan fotosintesis
2. Kekuarngan N menyebabkan daun berwarna kuning pucat dan menghambat
pertumbuhan tanaman
3. Kelebihan N menyebabkan daun lemah, rentan terhadap penyakit/ hama,

BUSUWA

3. Indikasi kekurangan P daun berwarna ungu dan akar sedikit

4. Penyebab defisiensi P tanah rendah, top soil tererosi, kurangnya pupuk P
kemasaman tanah tinggi

5. Upaya aplikasi P di pinggir piringan / gawangan, kurangi erosi,
tingkatkan status P tanah, perbaiki keasaman tanah.




C. Kalium (K)

. Aktivitas Stomata, aktivitas enzim, dan meningkatkan ketahanan terhadap
penyakit serta jumlah ukum buah
2. Kekurangan K menyebabkan bercak kuning/transparan, white stipe, daun

tua kering dan mati

3. Kekurangan K berasosiasi dengan munculnya penyakit

tunas muda sebagai hasil pembentukan sel-sel bary. Kalsium sangat membanty
tanaman dalam proses penyerapan hara kalium, sehingga pada tanaman yang
kekurangan kalsium sering ditemukan gejala buah retak akibat permeabilitas dan

elastisitas dinding-dinding sel yang rendah. Kekurangan kalsium Juga sangat

mempengaruhi kualitas kekrasan batang tanaman karena rendahnya elastisitas
dinding sel. Dalam kondisi seperti ini, pemberian pupuk yang mengandung




kalsium sangat mutlak di lakukan, misalkan memberikan pupuk kalsium dalam
bentuk tunggal (CaO) maupun pupuk NPKyang di tambahi kandungan Ca-nya
sehingga menjadi pupuk NPK plus Ca. Pupuk lain yang yang mengandung
calsium adalah RP (Rock Phosphate) dengan kandungan fosfat sekitar 30% dan
(a0 sekitar sekitar 45%, TSP (Tripel Super Phosphate) dengan kandungan 46%
fosfat dan 20% kalium, serta pupuk SSP (singel Super Phosphate) yang

mengandung 8% fosfardan

E. Magnesium
klorofil adalah
UNiVCHSﬂTﬁ\S 1 fotosintesis, tanpa
fotosintesis maka tdnaman t';_d;g dapat me gh .Iim ﬁtﬁ e

2 | S | II= ..
ulan du perkertangan ananan. Giala yang pling uonum

Fungsi magnesium yang sangat penting dalam pembentuk

salah satu faktor penting

bagai sumber

arke

Pemberian pupuk yang mengandung magnesium harus di lakukan untuk
mengantisipasi gejala kekurangan unsur hara ini di antaranya adalah pupuk
magnesium tunggal (Mg), atau pupuk kleserite (MgS04,H20) yang mengandung

27% hara magnesium dan 22% hara sulfur maupun pupuk dolomite.




BAB III
BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini di laksanakan di kebun Universitas Bosowa Makassar yang
berada di Desa Bontoramba Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Penelitian ini

di laksanakan pada bulan Mei hingga Agustus 2019.

Aplikasi pupuk melalui tana W

pupuk melalui tanah dan daun masing ing-perlakuan di ulang tiga kali,
sehingga seluruhnya 4 x 3 = 12 unit, tiap unit terdiri dari tiga tanaman sehingga
total tanaman sebanyak 36 tanaman.

Perlakuan yang di cobakan adalah :

PO : Tanpa perlakuan.

P1 : Aplikasi melalui tanah.

P2 : Aplikasi melalui daun.

P3 : Aplikasi melalui tanah dan daun.

16



Pelaksanaan Penelitian

¢. Pembuatan lubang

Lubang tanam di buat tepat pada titik jarak tanam yang telah di

buatscbelmnnyadmganuhmnmxmecm.Uhmnlubangmnamdi

17




sesuaikan dengan ukuran polybag bibit. Lubang tanam di buat 2 - 3
minggu sebelum penanaman bibit.
Fase Tanam
Penanaman
Penanamannya di fakukan dengan memasukkan polybag ke dalam
lubang tanam, kemudian plastik polybag disayat menggunakan pisau dan
dilepaskan dari

124n -ul

Pemberian Nutrisi (Perlakuan)

Pemberian nutrisi dilakukan Untuk menjaga ketersediaan nutrisi atau
unsur hara serta menunjang pertumbuhan tanaman kakao maka perlu dilakukan
pemupukan susulan, Pemupukan dilakukan secara teratur dengan interval tertenty
dengan dosis 100cc/tanaman. Jenis pupuk yang di gunakan pada penelitian ini
yaitu pupuk hayati (Biopaten). Pemupukan di lakukan dengan cara pemberian
pupuk melalui tanah, pemberian pupuk melalui daun dan pemberian pupuk
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dilakukan 3 hari sekali selama penelitiari.
b. Penyiangan
Rumput liar/gulma yang tumbuh disekitar tanaman hendaknya
selalu dibersihkan, Sebisa mungkin hindari penggunaan herbisida untuk
mencegah kerusakan tanah dan keracunan pada tanaman, terutama
tanaman muda yang bary pindah tanam. Penyiangan dilakukan 2 minggu

sekali selama penelitian.




lnh:kandenganintervalawalpem Kan antare 56 dan 70 hari
setelah tanam
2 Diametchatang (mm)

pemupukan, 14, 28, 42, 56, dan 70 hari setelah tanam.




3. Jumlah daun (helai)
jumlabdanndilﬁmngdaﬂintcna]yaitupadaawﬂpaunpukanmu,
28, 42, 56 dan 70 hari setelah tanam. Pengamatan ini di lakukan dengan
menghitung jumlah daun yang telah membuka sempurna.
4. Jumlah cabang
Pengamatan di lakukan dengan cara menghitung jumlah cabang tanaman,

pengamatan ini di lakulks: Cngs B il pemupukat 14,28,42,56
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Gambar 2. Histogram Tinggi Tanaman Dengan Pemberian Berbagai Cara
Aplikasi Pupuk Hayati Pada Umur 14 Hst.
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Gambar 4. Histogram Tinggi Ta
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Gambar 5, Histogram Tinggi Tanaman Dengan Pemberian Berbagai Cara
Aplikasi Pupuk Hayati Pada Umur 56 Hst.
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umur 14, 28, 42, 56 dan 70 HST D

N BE!':UWA

tanamantertinggiterdapaxpada crlakuan P2 (raf: aa tinggi 98.56 cm). dan
terendah terdapat pada perlakuan PO (rata-rata tinggi 54,67 cm). pada umur 56

HST tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (rata-rata tinggi 108,89 cm).
dan terendag terdapat pada perlakuan PQ (rata-rata tinggi 55,11 cm), sedangkan
pada umur 70 HST tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (rata-rata tinggi
102 ¢m). dan terendah terdapat pada perlakuan PQ (rata-rata tinggi 56.45 cm).
berdasarkan analisis statistik parameter pengamatan umur 14, 28, 42, 56 dan 70
HST tidak berpengaruh nyata.
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Diameter Batang

tidak berbeda nyata pada umur 14, 28 dan 42 HST. Sedangkan pada umur 56 dan
70 HST perlakuan berbagai cara aplikasi  pupuk hayati memperlihatkan

berpengaruh nyata terha
Tabel 1. Rataan Diameter Batang Den i likasi
gan<®EmbSHn Berbagai Cafa Ap

Pupuk Hayati p mur 56 Hst.

PERLAKUAN RATA-RATA NPBN,
P3 - R B
P2 . 0,
——— i i I al
PO
Keterangan : Angka Yang Dii A Yai Tidak
Belpenga.mh X p ’-.-:.}‘rg?-“
Tabel 2. Rataan Diameter Ba pia Befbagaf Cara Aplikasi
Pupuk Hayati Pada Umur
PERLAKUAN ] RATA-RATA NPBNJ
P3 2229 4 7
P2 1845 b 0,05
Pi 1823 b
PO 1395 ¢

Keterangan : Angka Yang Diikuti Oleh Angka Yang Sama Menunjukan Tidak
Berpengaruh Nyata Pada Taraf « 0,05.




Dari hasil pengamatan memperlihatkan bahwa perlakuan berbagai cara
aplikasi pupuk hayati tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada
parameter pengamatan umur 14, 28 dan 42 HST. Dimana pada umur 14 HST
tanaman besar terdapat pada perlakuan P3 (rata-rata 15,83). Dan terkecil terdapat
pada perlakuan PO (rata-rata 12,13). pada umur 28 HST tanaman besar terdapat
pada perlakuan P3 (ruty-rata 17,67). Dan terkecil pada perlakuan PO (rata-raga
12,50), dan pada umur 42-HST-tanmmm Te ipal pada perlakuan (rata-

terdapat padaqr PO (rata-pata
g

berdasarkauanalisstatisﬁl tida

ratal8,14). Dan terkecil

13,95).Danbcrdasarkananalisstatisﬁkm mnjukan berpengaruh nyata.

Jumlah Daun

Dari hasil pengamatan jumlah daun pada Umur 14, 28,42, 56 dan 70 HST
dan sidik ragamnnya disajikan pada tabel lampiran 11a, 11b s/d 15a dan 15b.
Sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian berbagai cara aplikasi
pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 28 HST.
Sedangkan pada umur 14, 42, 56 dan 70 HST menunjukan berpengaruh sangat

nyata terhadap jumlah daun.
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Hasil uji beda rataan jumlah daun dengan pemberian berbagai cara aplikasi
pupuk hayati dari 14 s/ 70 HST dapat di lihat pada tabel 3 s/d 7.

Tabel3.RataanJmnlahDatmDenganPembcrianBcrbagai Cara Aplikasi Pupuk
Hayati Pada Umur 14 HST.

PERLAKUAN RATA-RATA NPBNJ
P3 2589 a
P2 22,10 b 0,06
Pl g
PO | 12,5
Keterangan : Angka Yang Diikuti Oleh ABEE Yang Sama jukan Tidak
Berpen yata Pada Taraf a 0,05.
Tabel 4. Rataan Jumlah Da \ plikasi Pupuk
Hayati Pa
! rh S
PERLAKU = A
P3
I B 0,0
pi | g =
m S — —— ] }}‘E - —— S — —
] > - -
Keterangan : Angka Yang Diikuti An ama Menunjukan Tidak
Berpengaruh Nyata Pada J03.
Tabel 5. Rataan Jumlah Daun Dengan Pemberian Berbagai Cara Aplikasi Pupuk
Hayati Pada Umur 42 Hst.
PERLAKUAN RATA-RATA NPBNIJ
P3 3233 a
P2 2578 b 0,06
P1 2444 b
PO 1533 ¢

Keterangan : Angka Yang Diikuti Oleh Angka Yang Sama Menunjukan Tidak
Berpengaruh Nyata Pada Taraf a 0,05.
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Tabel 6. Rataan Jumlah Daun Dengan Pemberian Berbagai Cara Aplikasi Pupuk
Hayati Pada Umur 56 Hst.

PO b
Keterangan : Angka Yang Dj ' 8 ukan Tidak
Berpengaruh Nyata P WJ‘ ;;:'?
X /3
Dari tabel 3, 4, 5, 6 dan 7 Menu wa perlakuan berbagai cara

aplikasi pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap Jumlah Daun pada parameter
pengamatan 28 HST dan berpengaruh sangat nyata pada parameter 14, 42, 56 dan
70 HST. Dimana pada umur 14 HST Jumlah daun terbanyak terdapat pada
perlakuan P3 (rata-rata 25,89) dan yang paling sedikit terdapat pada perlakuan PO
(rata-rata 12,56), pada umur 28 HST Jumlah daun terbanyak terdapat pada
perlakuan P3 (rata-rata 21,44) dan yang sedikit terdapat pada perlakuan P( (rata-

rata 13,5), pada umur 42 HST Jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan P3
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(rata-rata 32.33) dan yang sedikit terdapat pada perlakuan PO (rata-rata 15,33),
pada umur 56 HST Jumlah daun terbanyak terdapat Pada perlakuan P3 (rata-rata
36,11) dan yang sedikit terdapat pada perlakuan PO (rata-rata 19,00) dan pada
umur 70 jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan P3 (rata-rata 36,44) dan
yang sedikit terdapat pada perlakuan PO (rata-rata 22,00). Berdasarkan analisis

statistik menunjukan berbeda nyata.
Jumlah Cabang
Dari hasil pengamat: Jjumlah c@ Umur 14,028, 42, 56 dan 70

HST dan sidik ragam disajikan pada tabel lampiran 16a, 16b sid 20a dan 20b.

Hasil histograr tan bahwa

038
0.6
04
0,2
PO P1 P2 P3

~—#—Perlakuan

Gambar 7. Histogram Jumlah Cabang Dengan Pemberian Berbagai Cara
Aplikasi Pupuk Hayati Pada Umur 14 HST.
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Gambar 10. Histogram Jumlah Cabang Dengan Pemberian Berbagai Cara
Aplikasi Pupuk Hayati Pada Umur 56 HST.
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parameter pengamatan ‘;-_;..»-' , 42, ¢ A umur 14,
i;--= » B P3 dan

PO (rata-rata 1,5). Dan

28,42, 56 dan 70

Berdasarkan analisis ‘statistik ‘

Jumlah Tunas

Dari hasil Pengamatan jumlah tunfsspada U 4, 28, 42, 56 dan 70 HST
dan sidik ragam disajikan pada tabe] lampiran 21a, 21b s/d 25a dan 25b. Sidik
fagam menunjukan bahwa perlakuan pemberian berbagai cara aplikasi  pupuk
hayati tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada umur 14, 28 dan 42
HST. Sedangkan pada umur 56 dan 70 HST menunjukan bahwa perlakuan

berbagai cara aplikasi pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas.
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Tabel 8. Rataan Jumlah Tunas Dengan Pemberian Berbagai Cara Aplikasi Pupuk
Hayati Pada Umur 56 Hst.

283 d

Keterangan : Angka Yang Diikuti Oleh Anoka Vs ng.Saina mjukan Tidak
Berpenga Nyata Pada Taraf g (0.0

a8 Dengan P@rbagai Ca

70 Hst.

Tabel 9. Rataan Jumlah T
Hayati Pada U

a Aplikasi Pupuk

PERLAKUAN

P3
P2
P
L m
Keterangan : Angka Yang D 12ka Y3 ’ an Tidak
Berpengaruh Nyata Pa af o 0.0
Dari Tabel 10 dan 1] Menun akcuan berbagai cara aplikasi

pupuk hayati tidak berpengaruh nyata pada jumlah tunas pada parameter
pengamatan 56 dan 70 HST. Dimana pada umur 56 HST Jumlah tunas terbanyak
terdapat pada perlakuan berbagai cara aplikasi pupuk hayati yakni P3 (rata-rata
7,83). dan terendah terdapat pada PO (rata-rata tinggi 2,83), sedangkan pada umur
70 HST jumlah tunas terdapat pada perlakuan berbagai cara aplikasi pupuk hayati
yakni P3 (rata-rata 17,7). dan terendah terdapat pada PO (rata-rata 3,33). tetapi

bedasarkan analis statistik kelompok perlakuan menun jukan berbeda nyata.
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Seémua unsure hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup seimbang,

Variabel pertumbuhan merupakan indikasi kemampuan tanaman dalam

tumbuh dan berkemban g _bai 4| generatif, serta

kemampuan mendistribusjk: I-sari ' gian tubuh tanaman

sehingga pertumbuhan gpt; . i 2 di amati pada

penelitian inj meliputi tingg; alt daun, jumlah

yang
mengakibatkan peru satu
indikator dalam pertumbuhay tanaman yang
sering di amati baik sebagai in sebagai parameter
yang di gunakan untuk mengukur peng gan atau perlakuan yang di

terapkan. Sebagai parameter pengukur pengaruh lingkungan, tinggi tanaman
sensitive terhadap faktor lingkungan. Tinggi tanaman kakao akan meningkat
seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Pada penelitian ini pengamatan
tinggi tanaman dilakukan mulai dari 14 hari setelah pemupukan awal, dengan cara
mengukur tanaman kakao mulai dari leher akar yang sudah dj tandai sampai ujung

daun yang tertinggi tanaman dengan menggunakan meteran.
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sebesar 30 %, sehingga tidak terdapat efek auksin pada tinggi tanaman umur

sekian. Fitter dan Hay | 1

dari umur 14 — 42Hst n Hst. Hal ini

karena proses translg
Hst berlangsung deng
berupa campuran hayati d;
Jamilah (2003) pupuk kandang ‘ayani~dapai MOEHkan beberapa manfaat yaity
menyediakan unsur hara makro dan mikro-bg iaman, menggemburkan tanah,
memperbaiki tekstur dan struktur tanah, meningkatkan porositas, aerase dan

komposisi mikroorganisme tanah.

Peranan pupuk hayati mampu meningkatkan pertumbuhan Jjumlah daun
pada bibit kakao. Hal inj dapat di lihat pada pengamatan jumlah daun terdapat
pengaruh yang nyata mulai dari umur 14-70 Hst. Selain karena telah terombaknya
unsur hara dari pupuk kandang ayam oleh mikroba mikroba yang berasal dari

pupuk hayati biopaten, hal inj Juga dapat disebabkan karena peranan
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dari umur 14 - 70 Hst, Hal ; W8t karena magguriakaiberbagai cara aplikasi

(Foth et. al, 1988). Pleh karena itu, Pen Sam sangat di perlukan untuk

membantu pertumbuhan tanaman.

Pada pengamatan Jumlah tunas berbagai cara aplikasi pupuk hayati tidak
terdapat pengaruh yang nyata pada umur 14 — 42 Hst. Tetapi berpengaruh nyata
pada umur 56 dan 70 Hst - Hal ini karena proses translokasi hara yang
berlangsung di batang pada umur 56 dan 70 Hst berlangsung dengan baik dengan

adanya hara yang cukup dari media tanam berupa campuran hayati dan pupuk

kandang ayam.
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BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  ini, maka dapat disimpulkan bahwa

kombinasi pemberian pupuk hayati (Biopaten) melalui tanah dan daun cenderung

memberikan pengaruh yang lebih baik disbanding perlakuan lainnya.

yang baik dan

pemberian pupuk
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Lampiran 1 : Dena Percobaan

ULANGAN
I 1 1]

) I

i
i
i

Keterangan :
PO : Kontrol
P1 : Aplikasi Melalui Tanah
P2 : Aplikasi Melalui daun
P3 : Aplikasi Melalui Tanah dan Daun
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Tabel 1a :Hasil Pengamatan Tiggi Tanaman 14 Hst

m’;myﬁgan T Jumlah | Rata-Rata
PO 51,00 | 77,00 36,00 | | 64,00 54,67
Pl 69,67 | 146,00 24,33 240,00 80,00
P2 74,00 | 120,00 68,67 262,67 87,56
P3 94,67 | 63,00 64,00 | 221 ,67 73,89
TOTAL 289.34 | 406,00 | 1 93,00 | 888,34 296, lﬁ
Tabel 1b :Sidik Ragam ]-]i%ﬁama—ltan'r'w
) F.tabel
SK DB JK F.hit 05 | 0.01
KELOMPOK 2 08833 1284416 | 343 [m | 514 | 10,92
PERLAKUAN 3 780,71 593,57 | 0,72 |t 4,76 | 9,78
GALAT 6 f
TOTAL T o ~ T
= I I A
KK 9,72 -
Keterangan
tn : Tidak Berpeng 8
* : Berpengaruh Nyata LA >
N>
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Tabel 2a ‘HasilPengamatan Tinggi Tanaman 28 Hst

Jumlah | R

ata-Rata

157,67 52,56

P1 72,00 12900 | 23.50 224,50 | 74,83

293,67 97,89
242,33 80,78

918,17 | 306,06

Tabel 2b : Sidik Ragam Pengamatan Tin

SK DB it |

. 0,05 01
KELOMPOK 2 638,25 3069,12 4,62 | tn 5,141 10,92
PERLAKUAN | 3 315565 1051,88 [ 1,58 | tn 4,76 78
GALAT 6 | 398 -
TOTAL 11 |13

» l I A

KK 842 -
Keterangan
tn : Tidak Berpeng a

* : Berpengaruh Nya




Tabel 3a ‘HasilPengamatan Tinggi Tanaman 42 Hst

Ul
T b
54,00 69,00 41,00 164,00

| PL_| 7367 | 13200 24,50 | 230,17 | 76,72 ]
| P2 | 7667 | 147.00 | 9856 |
3 8300 |
_TOTAL | | 312,95 |

Perlakuan

72,00 | 29567 98,56
100,33 79,00 69,67 | 249,00 83,00

304,67 | 427,00 207,17 | 938,84

NG RSITAS
PATNE Y =t

Keterangan
tn : Tidak Berpeng;
* : Berpengaruh Nyata




Table 4a :Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman 56 Hst

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-Rata
I Il 1M1
PO 54,33 | 70,00 | 41,00 | | 65,33 55,11
P1 77,00 | 134,67 | 25,50 237,17 79,06
P2 78,00 | 8533 | 74,00 23733 79,11
P3 108,00 | 148,00 | 70,67 | 326,67 108,89
TOTAL 317,33 | 438,00 | 211,17 966,50 322,17

Table 4b :Sidik Ragam Hasil Pengam inggi t
SK DB K hit e
: 0,05 | 0,01
KELOMPOK 2 .25 13220,13 | 643 | * | 5041092
PERLAKUAN | 3 363,96 | 145465 | 291 | tn | 4,76 | 9,78
GALAT 6 0 _ (=R A
TOTAL 11
| I L i o
=
KK 6.95
Keterangan
tn : Tidak Berpen al TN
* : Berpengaruh Nyata LA >
N
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Table 5a :Hasi] Pengamatan Tinggi Tanaman 70 Hg

Table 5b :Sidik Ragam Hasil Pengamatan Tin

) F.tabel
SK DB “hit 03 T ool

KELOMPOK | > 5420 | 3727,10 | 6,86 | = 14 | 10,92
PERLAKUAN | 3 | 370243 1234,16 | 227 | 76| | 9,78

GALAT 6 | 3261 A

TOTAL 11| 14413 — = -

= I I

KK 7,01 u
Keterangan
tn : Tidak Berpeng

* : Berpengaruh Nyata

)
d

\"
)
Y

N\
\
A\l
‘i"

X

@!
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Table 6a :Hasi] Pengamatan Diameter Batang 14 HST

Perlakuan

Jumlah Rata-Rata

Pl 15.20 | 21,00 | 540 | 4160 13,87
P2 1450 | 19,10 | 13,20 | 46,80 15,60
P3 1970 | 16,10 | 11,70 | 47,50 15,83

13,25

Keterangan
tn : Tidak Berpengarah Nyat:
* : Berpengaruh Nyata
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Tabel 7a :Hasil Pengamatan Diameter Batang 28 Hst

Perlakuan

—

PO 127 [ 12,47
PI 1637 | 214 | 625

P 14,97 22 | 128 | 4977 | 659
P3 2373 | 173 [ 11,97 | 5300 17,67

TOTAL 67.77 73,17 | 4335 | | 84,29 61,43
—— 1| VLIF |

Table 7b :Sidik Ragam

SK DB

KELOMPOK >
PERLAKUAN 3
GALAT 6
TOTAL 1

KK 6,92
Keterangan
tn : Tidak Berpengand
* : Berpengaruh Nyata
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Table 8a :Hasil Pengamatan Diameter Batang 42 Hst

—_—
Perlakuan ———M’“\ Jumlah | Rata-Rata

I 1 i
PO [3.13 | 1347 | 1250 | 399 13,03
P 1683 | 2217 | 6,65 | 4565 15,22
P2 19,33 12410 | 1500 | 5443 | 1514 -

P3 21,43 [ 17,50 12,23 51,16 17,05
TOTAL | 66.72 77,24 | 46,38 190,34 63,45

Table 8b :Sidik Ragam Hasi i s

KELOMPOK 2 123,06 61,53 3,78 tn 5,14 110,92
PERLAKUAN 3 o 15 78
GALAT 6 , A .
TOTAL 11
A ] - I i
=
KK 6,36
Keterangan 4 4
tn : Tidak Berpeng R
*s N L
Berpengaruh Nyata ( @z‘%
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Tabel 9a :Hasil Pen gamatan Diameter Batang 56 Hst

Perlakuan o g, | Jumlah | Rate-

I 1 Rata

PO 13,8 13,87 134 | 41,07 13,69

Pl 18,25 224 10,3 50,95 16,98
P2 234 17,83 | 17,89 59,12 19,71
P3 25,83 24 4 23,78 74,01 24,67
TOTAL 81,28 78,50 | 65,37 225,15 75,05

Table 9b :Sidik Ragam

KK 429
Keterangan
tn : Tidak Berpengartth
* : Berpengaruh Nyata
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Tabe 10a :Hasil Pengamatan Diameter Batang 70 Hst

Perlakuan Mo Jumlah | Rata-Rata
I I1 I
PO 14,27 | 14,03 | 13,55 | 4] 85 13,95
Pi 18,9 22.7 131 54,70 18,23
P2 19,1 18,27 [ 1798 | 5 5,35 18,45
P3 196 | 24,6 | 22,67 | 66,87 22,29
TOTAL | 71.87 | 79,60 | 67,30 | 218,77 72,92

Table 10b :Sidik Ragam

SK DB | Uk KT “Emi
0,05
KELOMPOK 2 19833 966 141 tn 5,14
PERLAKUAN 3 3
GALAT 6 4l i A -
TOTAL 11
=
KK 3,59
Keterangan
tn : Tidak Berpen a R
* : Berpengaruh Nyata o
L —R S5
t""—




Table 11a :Hasi] Pengamatan Jumlah Daun 14 Hst

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-Ratg
L[ [
PO [1267]1533] 9,67
P [ 10671833 105
P2 21 [253 | 20
P3_ [3033]2867] I8.67
TOTAL | 7467 | 87,63 | 58.84

Table 11b :Sidik Ragam "fm-s—m#mmmnrl
tabel
SK DB WKkt <WEE
0,0

0,01
KELOMPOK 2 103,95 5198 6,56 ¥ 5,1 10,92
PERLAKUAN 3 39396 | 9,78
GALAT 6 475 A :
TOTAL 11
? I I SV
=
KK 3382
Keterangan .
tn : Tidak Berpeng J§ R
* : Berpengaruh Nyata L

i
** : Berpengaruh Sangat Nya p




Tabel 12a :Hasil Pengamatan Jumlah Daun 28 Hst

Perlakuan (— U]"‘I'I‘ “"T Jumlah | Rata-Rats
13,67 14,33 12,5 40,50 13,50

PO
Pl 14 18 13,5 45,50 15,17

20,33 | 25 24,33 | 69,66 23,22
P2

P3 25 28,33 25 78,33 26,11

—
73,00 | 85,66 75,33 | 233,99 78,00
l TOTAL ‘

TABEL 12b -Sidik Ragam Hasi| Pengamgh Daun 28 Hst
F.tabel
K T F.hit
SK DB J K i 05 001

KELOMPOK 2 ‘ K A4 10,92
PERLAKUAN 3 ' 9,78

GALAT 6 Ll } ) 1 ARy N

TOTAL =
KK 1,76 N
Keterangan W
1'l::ll:'tf;ldak Berpengaruh %&-

ya d‘r d :;"
* : Berpengaruh Nyata *'4"

**: Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel 13a :Hasi] Pengamatan Jumlah Dayn 42 Hst

Ulan
gan
Perl| Jum] ta-R.
erlakuan . I I—T umlah | Rata-Rata
]
PO 16,67 | 1833 | | 1,00 46,00 15,33
Pl 27,33 | 28,00 | | 8,00 73.33 24, 44
P2 29.00 28,33 20,00 77,33 25,78 ]
P3 35,00 | 2967 3233 97.00 32,33
TOTAL 108,00 | 104,33 | g1 33 | 293,66

KK 3,01
Keterangan

tn : Tidak Berpengaruh Nyata
* : Berpengaruh Nyata
** : Berpengaruh Sangat Nyata
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Ulangan
Perlakuan ————l 1 m
PO 18,00 18,50 | 20,50
Pl 23,00 27,00 [ 26,50 76,50
P2 25,00 31,00 35,33 91,33
P3 27,67 38,33 4233 | | 08,33
93,67 | 114,83 124,66

KK 276
Keterangan

tn : Tidak Berpengaruh Nyata

* : Berpengaruh Nyata

** : Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel 15a :Hasi Pengamatan Jum|ah Daun 70 Hst

Ulangan
Perlakuan I IIg 1 Jumlah
PO 20,5 25 20,5 66,00
Pl 25 29,67 | 26,33 81,00
P2 29,5 33 32,57 95,07
P3 32,67 | 37,33 3933 | 09,33
TOTAL | 107,67 125,00 | 118,73 | 35 40

Tabel 15 :Sidik Ragam Hasil

gamatan ﬁm 70 Hst
]

SK

F.
T F.hi
DB | K it 0.05
KELOMPOK 2~ 335 A
PERLAKUAN 3 345,
GALAT 6 )
TOTAL I1
KK 145 \
Keterangan L
tn : Tidak Berpengaruh Nyata = SN
* : Berpengaruh Nyata A N

** : Berpengaruh Sangat Nyata

f)

4
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Table 16a :Hasi] Pengamatan Jumlah Cabang 14 Hsgt

Perlakuan —— lrn—a"u—g—a",T Jumlah | Rata-Rata
PO 100 | 1,00 [ 230 | 439 1,43
Pl 1,00 | 1,00 1,00 3,00 1,00
P2 100 | 1,00 [ 1,00 | 300 1,00
P3 150 [ 2,00 [ 1,00 | 450 1,50

TOTAL | 450 [ 500 530 | 1480 4,93

Table 16b Sidik Ragam H

SK DB

KELOMPOK 2
PERLAKUAN 3
GALAT 6

KK
Keterangan
tn : Tidak Berpengaruh Nya 3
. Berpengaruh Nyata
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Tabel 17a :Hasi] Pengamatan Jumlah Cabang 28 Hst

1,50

4,50

Perlakuan

35 S—

KK 11,18
Keterangan

tn : Tidak Berpengaruh Nyata
* : Berpengaruh Nyata
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Tabel 18a :Hasi] Pengamatan Jumlah Cabang 42 Hst

Perlakuan [——

PO
Pl
P2
P3
TOTAL | 450 5,00 | 5,50

KK 11,18
Keterangan
tn : Tidak Berpengaruh Nyata
* : Berpengaruh Nyata
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Perlakuan ——

PO

Pl

P2

P3 1,50
TOTAL |4.50]5,00] 550 | 15,00 5,00

Keterangan
tn : Tidak Berpengaruh Nyata
* : Berpengaruh Nyata
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tn: Tidak Berpengaruh Nyata
* : Berpengaruh Nyata

59




Tabel 21a :Hasil Pengmatan Jumlah Tunas 14 Hst

1
Perlakuan ; u aillgan m Jumlah | Rata-Rata
PO 1100 1200[200] 500 | 147
PI 8,00 | 2,00 | 2,00 12,00 [ 4,00
P2 2,00 | 1,00 | 1,00 4,00 1,33
P3 1,00 | 3,50 | 3,00 7,50 2,50

TOTAL | 12,00 8,50 | 8,00 | 28.50 9,50

Tabel 21b :Sidik RagamHasil Pengamatan ﬁnas 14 Hs

SK DB ! KT F.hit oy
005 0o B

KELOMPOK 2 3 . A A
PERLAKUAN 3 12,7

GALAT 6 ] 4

TOTAL
KK 22,10 o
Keterangan L
tn : Tidak Berpengaruh Nya m‘-‘
* : Berpengaruh Nyata (qr—. %‘;%?




Tabel 22a :Hasil Pengamatan Jumlah Tunas 28 Hst

Ulangan
T I o Jumlah | Rata-Rata
3.00 | 2,00 ] 2,00] 7,00 2,33

11.00] 4,00 [ 1,50 16,50 5,50
7.00 | 2,00 [4,00] 13,00 433
2.50 | 7,00 | 1,00] 10,59 3,50

23,50 | 15,00 | 8,50 47,00 15,67

Tabel 22b :Sidik Ragam Hasi Pengamat ' as 28 H
| F.tabel
DB J KT F.hit
SK Y 7005 Tobi
KELOMPOK 2 h 092
PERLAKUAN 3 I
GALAT 6
TOTAL 1 -
KK 18,98 \
Keterangan L =
tn : Tidak Berpengaruh Nyata =N
A -y
* : Berpengaruh Nyata < | N

A
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Tabel 23a :Hasi] Pengamatan Jum|ah Tunas 42 Hst

Perlakuan —-—-—’—\ Jumlah Rata-Rata

PO
Pl
P2

P3
TOTAL

tn : Tidak Berpengaruh Nyata
* : Berpengaruh Nyata
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Tabel 24a :Hasil Pengamatan Jumlah Tunas 56 Hst

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-Rata
€r I T UI um dla-Ka

PO 1,50 | 3,00 | 4,00 8,50 2,83
Pl 8,70 | 6,00 | 8,70 23,40 7,80
P2 2,50 | 7,00 | 8,50 18,00 6,00
P3 7,00 | 8,50 | 8,00 23,50 7,83

TOTAL | 19,70 | 24,50 29,20 | 73,40 24,47

Tabel 24b Sidik Ragam

SK DB

KELOMPOK

PERLAKUAN
GALAT
TOTAL 1

KK 6,96
Keterangan
tn : Tidak Berpengaruh Nyata
* : Berpengaruh Nyata
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Tabel 25a :Hasil Pengamatan Jumlah Tunas 70 Hst

Perlakuan langan Jumlah | Rata-Rata
I [ o [ m
PO | 200 [3,00 500 1000 | 333
PL_ 113.00[17,00/ 250 | 3250 | 1083
P2 |17.00[2000] 14,00 51,00 | 1700

P3 ] 11,50 121,00 19,00] 5150 17,17
TOTAL | 43,50 | 61,00 40,50 | 145,00 48,33

KK 939
Keterangan
tn : Tidak Berpengaruh Nyat;
* : Berpengaruh Nyata




Keterangan : Pengolahan Lahan

65




66



Keterangan : Pengaplikasian Pupuk Hayati (BIOPATEN)
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Keterangan : Pengamatan Pada Umur 42 Hst.
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RIWAYAT HIDUP
Wayan Doni Astawan, lahir di Dusun Kembang Makmur,

Desa Tamuku Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luwu
Utara Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 13 Juli 1997,

Anak Pertama dari dua bersaudara dari pasangan Made

Sudibyo dan Nyoman Suerni. Penulis menyelesaikan
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